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Abstrak 

Belum tersedianya bahan ajar yang dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis 

menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Penelitian 

ini bertujuan menghasilkan bahan ajar materi Elastisitas dan Hukum Hooke melalui 

pengajaran inkuiri terbimbing yang layak digunakan untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 29 

orang peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Banjarmasin sebagai subjek uji coba 

penelitian. Data diperoleh melalui wawancara, lembar validitas bahan ajar, lembar 

pengamatan RPP, lembar aktivitas peserta didik, dan tes hasil belajar yang mengacu pada 

indikator kemampuan berpikir kritis. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) validitas bahan ajar berdasarkan 

komponen RPP, LKPD, materi ajar dan THB memperoleh skor 3,345 dengan berkategori 

valid; (2) kepraktisan bahan ajar berdasarkan keterlaksanaan RPP memperoleh skor 3,47 

dengan berkategori sangat baik; dan (3) efektivitas bahan ajar berdasarkan nilai N-Gain 

memperoleh skor 0,30 dengan berkategori sedang, serta aktivitas peserta didik yang 

memperoleh skor 60,06 dengan berkategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar materi Elastisitas dan Hukum Hooke melalui pengajaran inkuiri 

terbimbing layak digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar; Inkuiri Terbimbing; Kemampuan Berpikir Kritis 

Abstract 

The lack of teaching materials availability that can train critical thinking skills causes 

students' critical thinking skills in low category. This research aims to produce Elasticity 

and Hooke's Law teaching materials through guided inquiry teaching that is eligible for 

training students' critical thinking skills. This research used the ADDIE development 

model with 29 students from XI MIPA 2 class at SMAN 12 Banjarmasin as the research 

trial subjects. The data were obtained through interview, teaching materials validity sheet, 

lesson plan observation sheets, student activity sheets, and learning outcomes tests that 

refer to critical thinking skills indicators. Data analysis was carried out by descriptive 

qualitative and quantitative. The results showed that: (1) the teaching materials validity 

based on the components of lesson plam, worksheet, teaching materials and learning 

outcome test obtained 3,345 in valid category; (2) the teaching materials practicality 

based on lesson plan implementation obtained 3.47 in very good category; and (3) the 

teaching materials effectiveness based on the N-Gain value obtained 0.30 in medium 

category, and students’ activity that obtained 60.06 in good category. Thus, it can be 

concluded that Elasticity and Hooke's Law teaching materials through guided inquiry 

teaching are eligible to be used to train critical thinking skills and can be implemented in 

the learning process. 
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PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan zaman saat 

ini ditandai dengan cepat dan masifnya 

penyebaran informasi, terutama di dunia 

maya (Sutarno, Setiawan, Suhandi, 

Kaniawati & Putri, 2017). Sayangnya 

informasi yang tersebar di dunia maya 

seringkali belum teruji dan terbukti 

kebenarannya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan kemampuan yang dapat 

membantu individu untuk menyaring 

informasi secara cermat dan bijak. Salah 

satu kemampuan yang dimaksudkan 

adalah kemampuan berpikir kritis. 

Mengingat bahwa kemampuan berpikir 

kritis adalah salah satu indikator 

pembelajaran seumur hidup (Chaiyasut, 

Samuttai, Phuwiphadawa & Inthanet, 

2014), maka dunia pendidikan berperan 

penting dalam upaya pembekalan dan 

pengajaran kemampuan berpikir kritis 

bagi setiap individu. 

Sunardjo, Yudhianto & Rahman 

(2016) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir (kritis dan kreatif) adalah 

hakekat tujuan pendidikan yang menjadi 

kebutuhan bagi peserta didik untuk 

menghadapi dunia nyata. Berpikir kritis 

merupakan proses mencari, memperoleh, 

mengevaluasi, menganalisis, mensintesis 

dan konseptualisasi  informasi sebagai 

panduan mengambil keputusan 

(Fajariyah, Utami & Haryono, 2016). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kombinasi dari pengetahuan, sikap, dan 

kinerja individu, meliputi persepsi, 

deduksi pengenalan asumsi, interpretasi 

dan evaluasi penalaran logis yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah  (Ghazivakili, Norouzi, Panahi, 

Karimi, Gholsorkhi & Ahamdi, 2014). 

Karakoc (2016) mengemukakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dapat 

meningkatkan kreativitas sehingga 

individu dapat open minded dan bersifat 

objektif terhadap sesuatu. Penerapan 

kemampuan berpikir kritis dapat 

mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan peserta didik untuk bersaing 

secara ekonomi dalam lingkungan global 

(Changwong, Sukkamart & Sisan, 2018) 

dengan mengacu pada indikator 

memberikan penjelasan dasar, 

merumuskan masalah, melakukan logika 

berpikir (analisis data), memberikan 

argumen, menarik kesimpulan, dan 

mengevaluasi (merumuskan solusi 

alternatif) (Sakti, 2014; Suyidno, 2017). 

Dengan demikian, kemampuan berpikir 

kritis adalah kombinasi dari 

pengetahuan, sikap, dan kinerja yang 

dapat meningkatkan kreativitas peserta 

didik untuk bersikap objektif dan mampu 

menyelesaikan masalah. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru pengajar fisika, diketahui 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN 

12 Banjarmasin masih tergolong rendah. 

Temuan ini mendorong peneliti untuk 

meninjau proses pembelajaran melalui 

observasi. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa ternyata proses pembelajaran 

fisika tidak melatihkan kemampuan 

berpikir kritis karena bahan ajar yang 

digunakan juga tidak memuat indikator-

indikator keterampilan berpikir kritis. Di 

samping itu, hasil observasi juga 

menunjukkan peran guru yang 

mendominasi proses pembelajaran 

dengan model pengajaran langsung, turut 

https://doi.org/10.20527/jipf.v5i2.2959
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menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

Padahal bahan ajar berperan penting 

dalam proses pembelajaran yang dapat 

membantu guru maupun peserta didik 

untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Aisyah, Noviyanti & 

Triyanto, 2020). Minimnya proses 

pengajaran yang melatihkan kemampuan 

berpikir kritis menyebabkan peserta 

didik cenderung menghafalkan konsep 

materi tanpa memahami makna dari 

konsep tersebut. Hal ini berdampak pada 

rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hadi, Umasih & Sarkadi 

(2018) telah menunjukkan bahwa 

dibandingkan model pengajaran 

langsung, model pengajaran yang 

menuntun peserta didik untuk mengolah 

informasi faktual ke dalam pengetahuan 

konseptual yang saling terhubung lebih 

efektif untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Upaya untuk memaksimalkan 

peranan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika dapat dilakukan 

melalui penerapan bahan ajar dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Sebagaimana dikemukakan Ariyati 

(2015); Masitoh, Marjono & Ariyanto 

(2017); dan Hajrin, Sadia & Gunandi 

(2019) bahwa pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing menunjukkan 

pengaruh positif dan berdampak 

signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Bahan ajar 

merupakan bahan-bahan penunjang 

pembelajaran yang disusun secara 

matematis, untuk digunakan guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Daryanto & Dwicahyono, 2014). 

Sementara model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) merupakan 

model pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran (Amijaya, Ramdani & 

Merta, 2018) dan berfokus dengan 

mendesain kondisi kelas agar peserta 

didik dapat menggali konsep secara 

mandiri dalam memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, sehingga dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis 

(Puspita & Jatmiko, 2013). Hal ini 

sejalan dengan Finkelman (2001) dan 

Heidari & Shahbazi (2016), bahwa 

kemampuan memecahkan masalah dan 

proses mengambil keputusan adalah 

bagian terpenting yang membentuk 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Lebih lanjut, Heidari & Shahbazi (2016) 

memaparkan korelasi antara 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

pemecahan masalah, dan proses 

mengambil keputusan sebagai bagian 

yang terintegrasi satu sama lain, dimana 

keterampilan berpikir kritis dapat 

mengarahkan individu untuk mengambil 

keputusan dan menemukan solusi 

dengan menganalisis, menilai, memilih 

dan mengaplikasikan pemikiran yang 

dimiliki. Hosnah, Sudarti & Subiki 

(2017)  menyatakan pembelajaran inkuiri 

terbimbing memungkinkan peserta didik 

yang berpikir dengan intelegensi rendah 

tetap mampu mengikuti kegiatan 

pembelajaran, sementara peserta didik 

yang mempunyai kemampuan berpikir 

tinggi tidak mendominasi, sehingga tepat 

untuk diimplementasikan dalam 

melatihkan kemampuan berpikir kritis. 

Banyak penelitian yang telah 

menunjukkan pentingnya kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran fisika 

(Gunawan, Sarwanti & Nurosyid, 2019; 

Misbah, Mahtari, Wati & Harto, 2018; 

Negoro, Rusilowati, Aji & Jaafar, 2020; 

Setyawan, Aminah & Sarwanto, 2017). 

Selain itu, berbagai penelitian juga telah 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

berdampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

(Amijaya, Ramdani & Merta, 2018; 

Azizah, Jayadinata & Gusrayani, 2016; 

Fajariyah, Utami & Haryono, 2016; 

Iman, Khaldun & Nasrullah, 2017; 

Jayanti & Amin, 2018; Yeritia, Wahyudi 

& Rahayu, 2017). Akan tetapi, dari 

penelitian-penelitian tersebut belum ada 

yang mengkaji pengaruh model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke. 

Padahal materi elastisitas dan Hukum 

Hooke membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis yang baik untuk 

menyelesaikan soal-soal fisika, terutama 

untuk soal-soal tingkatan menganalisis. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk mengembangkan 

bahan ajar pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke melalui model 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan model 

pengembangan ADDIE (Tegeh, Jampel, 

& Pudjawan, 2014), yang meliputi 

analyze, design, develop, 

implementation, dan evaluation 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Tahapan Pengembangan dengan 

Model ADDIE 
Tahapan Kegiatan 
Analyze Menganalisis kurikulum, 

karakteristik peserta 

didik, dan karakteristik 

materi ajar 
Design Menetapkan tujuan 

pembelajaran, dan 

merancang instrumen 

penelitian, meliputi 

lembar validitas, lembar 

pengamatan 

keterlaksanaan 

pembelajaran, dan tes 

hasil belajar (THB) 

dengan indikator 

kemampuan berpikir 

kritis 
Develop Mengembangkan bahan 

ajar (materi ajar, RPP, 

LKPD, dan THB). 

Dilakukan penilaian 

pakar untuk memperoleh 

validitas bahan ajar yang 

dikembangkan minimal 

berkategori valid untuk 

diuji coba pada skala 

kecil (simulasi) 

Implementation Menguji coba 

(implementasi) bahan ajar 

yang telah valid pada 

skala besar di kelas 

penelitian dalam 3 kali 

pertemuan selama 90 

menit setiap 

pertemuannya 
Evaluated Melakukan perbaikan dan 

refleksi pada setiap akhir 

tahapan dan pertemuan  

pembelajaran untuk 

meninjau sejauh mana 

bahan ajar yang 

dikembangkan berperan 

terhadap proses 

pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan pada 3 

kali pertemuan mengajar, 1 kali 

pertemuan tes awal, dan 1 kali 

pertemuan tes akhir pada bulan 

November tahun 2019. Subjek uji coba 

penelitian ini ialah 29 orang peserta 

didik kelas XI MIPA 2 SMAN 12 

Banjarmasin. Desain uji coba produk 

menggunakan one group pre-test post-

test design (Sugiyono, 2017). 

Tabel 2 One Group Pre-Test Post-Test 

Design 

Kegiatan 

Tes 

awal 
Perlakuan 

Tes 

akhir 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1 Tes kemampuan berpikir kritis 

sebelum menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan 

X Proses pembelajaran dengan 

menerapkan bahan ajar yang 

dikembangkan 

O2 Tes kemampuan berpikir kritis 

setelah menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan 

 

Bahan ajar dikembangkan dengan 

mengintegrasikan indikator berpikir 

kritis, seperti adanya penjelasan dasar 

sebagai kerangka berpikir untuk 

memahami konsep materi pada bagian 

materi ajar. Selain itu, masalah yang 

disajikan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) juga dapat dibuktikan 
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dan dilakukan melalui percobaan 

sehingga memungkinkan peserta didik 

untuk menganalisis data dan menarik 

kesimpulan dari hasil percobaan. Peserta 

didik juga berpeluang untuk 

memecahkan masalah dan mengevaluasi 

solusi yang diperoleh pada saat 

mengerjakan THB. Peranan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga 

memudahkan guru pengajar dalam 

mengimplementasikan model 

pengajaran yang digunakan serta 

melatihkan keterampilan berpikir kritis 

pada peserta didik. 

Data penelitian diperoleh melalui 

teknik tes dan non-tes. Teknik tes 

meliputi tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post-test) dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis untuk keefektifan bahan 

ajar. Sementara teknik non-tes meliputi 

wawancara, penilaian dua validator 

akademisi dan satu validator praktisi 

untuk validitas bahan ajar, penilaian 

keterlaksanaan RPP untuk kepraktisan 

bahan ajar, dan penilaian aktivitas 

peserta didik untuk keefektifan bahan 

ajar. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara berurutan berdasarkan 

kriteria pada Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5, 

dan dilanjutkan dengan kriteria 

reliabilitas pada Tabel 6. 

Tabel 3 Kriteria Validitas Bahan Ajar 

No Interval Kategori 

1 X > 3,4 Sangat Valid 

2 2,8 < X ≤ 3,4 Valid 

3 2,2 < X ≤ 2,8 Cukup Valid 

4 1,6 < X ≤ 2,2 Kurang Valid 

5 X ≤ 1,6 Tidak Valid 

 (Adaptasi Widoyoko, 2016) 

Tabel 4 Kriteria Keterlaksanaan RPP 

No Interval skor Kriteria 

1 X > 3,2  Sangat Baik 

2 2,4 <  X ≤ 3,2  Baik 

3 1,6 < X ≤ 2,4  Cukup Baik 

4 0,8 < X ≤ 1,6  Kurang Baik 

5 X ≤ 0,8 Tidak Baik 

(Adaptasi Widoyoko, 2016) 

Tabel 5 Kriteria Aktivitas Peserta Didik 

No Rerata Skor Kriteria 

1 X > 80 Sangat Baik 

2 60 < X ≤ 80 Baik 

3 40 < X ≤ 60 Cukup Baik 

4 20 < X ≤ 40 Kurang Baik 

5 X < 20 Tidak Baik 

(Adaptasi Widoyoko, 2016) 

 

Tabel 6 Kriteria N-gain 

 (Hake, 1998) 

Tabel 7 Kriteria Reliabilitas 

(Adaptasi Arikunto, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini 

berfokus untuk menghasilkan bahan ajar, 

meliputi materi ajar, LKPD, RPP, dan 

THB pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke. Pengembangan bahan ajar 

dilakukan dengan mengacu pada model 

inkuiri terbimbing, dan didesain untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Adapun kelayakan bahan 

ajar yang dikembangkan ditinjau 

berdasarkan aspek validitas, aspek 

kepraktisan, dan aspek efektivitas.  
 

Validitas Bahan Ajar 

Validitas bahan ajar ditinjau dari 

validitas RPP, validitas materi ajar, 

validitas LKPD, validitas dan THB 

sebagaimana disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Hasil Validitas Bahan Ajar 

Komponen Skor  Kategori  

RPP 3,45 Sangat Valid 

Materi ajar 3,36 Valid 

No. Nilai Kriteria 

1 g ≥ 0,70 Tinggi 

2 0,70 <  g  ≤ 0,30 Sedang 

3 0,30 <  g Rendah 

No Koefisien  Kriteria 

1 0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2 0,60 ≤  r11≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 ≤  r11≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 ≤  r11≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ≤  r11≤ 0,20 Sangat rendah 
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LKPD 3,25 Valid 

THB 3,32 Valid 

Validitas 3,34 Valid 

Reliabilitas 0,90 Sangat Tinggi 

 

Penilaian Validitas RPP 

Penilaian validitas RPP meliputi 

aspek format, bahasa, dan substansi (isi). 

Aspek format mengacu pada format 

RPP Kurikulum 2013 revisi, sistem 

penomoran yang jelas, jenis dan ukuran 

huruf yang sesuai, kesesuaian ruang/tata 

letak dan kesimbangan teks tulisan. 

Sementara itu, aspek penilaian bahasa 

mengacu pada penggunaan bahasa yang 

sesuai kaidah bahasa Indonesia, bahasa 

yang sederhana dengan kosakata yang 

mudah dipahami, serta kalimat yang 

tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

RPP yang dikembangkan 

menunjukkan penjabaran yang lengkap, 

sistematis, mampu menggambarkan 

proses pembelajaran sebagaimana fase 

pembelajaran inkuiri terbimbing, serta 

memberikan ruang (fleksibilitas) untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini memudahkan guru 

untuk mengimplementasikan model 

pengajaran yang digunakan, sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung 

lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran. 

Sebagaimana dikemukakan (Zendrato, 

2016) bahwa RPP harus menjadi 

panduan bagi guru untuk melaksanakan 

dan mengontrol proses pembelajaran. 

Hasil validitas RPP memperoleh skor 

3,45 berkategori sangat valid dan 

reliabilitas sebesar 0,94 berkategori 

sangat tinggi. 

 

Penilaian Validitas Materi Ajar  

Penilaian validitas materi ajar 

meliputi aspek tampilan dan substansi 

(isi). Validitas tampilan mengacu pada 

konsistensi, format, daya tarik, bentuk 

dan ukuran huruf, serta kebahasaan. 

Sementara validitas isi mengacu pada 

kualitas substansi materi, organisasi, 

kebahasaan, evaluasi, dan glosarium. 

Materi ajar yang dikembangkan 

menunjukkan salah satu daya tarik yang 

mencakup penggunaan warna. Materi 

ajar yang dikembangkan menggunakan 

dominasi warna biru untuk 

meningkatkan konsentrasi (Wahyudi, 

2017) dan meningkatkan transfer ilmu 

pengetahuan agar lebih mudah untuk 

diolah dan diingat (Chang dkk., 2018), 

serta membangun rasa ingin tahu dan 

ketertarikan peserta didik untuk 

mempelajari materi. Sebagaimana 

dipaparkan Dzulkifli & Mustafar (2013) 

bahwa warna dapat membantu individu 

untuk lebih mudah mengingat, merekam 

dan menghafal informasi yang 

dijumpainya dengan cara meningkatkan 

ketertarikan dan rasa ingin tahu. Materi 

ajar yang dikembangkan juga 

memfasilitasi peserta didik untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis, 

dengan penyajian sub-sub materi yang 

disusun secara sistematis melalui 

penjelasan konsep dasar terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan dengan contoh 

soal dan latihan soal yang membutuhkan 

logika berpikir kritis. Logika berpikir ini 

dilatihkan melalui proses analisis 

masalah yang diberikan maupun dengan 

memberikan argumen terkait konteks 

materi yang dipelajari, sehingga 

memungkinkan peserta didik untuk 

menarik kesimpulan atas konsep yang 

dipahaminya dan mengevaluasi konsep-

konsep yang keliru secara mandiri. Hasil 

validitas materi ajar yang telah 

dikembangkan secara keseluruhan 

memperoleh skor 3,36 berkategori valid 

dan reliabilitas sebesar 0,95 berkategori 

sangat tinggi. 

 

Penilaian Validitas LKPD 

Penilaian validitas LKPD pada 

penelitian ini adalah LKPD eksperimen, 

yang meliputi aspek format, bahasa, dan 

substansi (isi) (Desmiwati, Ratnawulan, 

& Yulkifli, 2017). LKPD dikembangkan 

dengan menggunakan penomoran yang 

jelas sehingga paparan materi yang 

disajikan dalam LKPD menjadi 
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sistematis. Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD juga menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan tidak 

memunculkan makna ganda. Substansi 

(isi) yang disajikan pada LKPD juga 

sesuai dengan topik materi dan 

mengikuti fase pembelajaran inkuiri 

terbimbing, sehingga, memudahkan 

peserta didik untuk menemukan konsep, 

meningkatkan kompetensi, dan 

membantu proses pembelajaran. Hasil 

validitas LKPD memperoleh skor 3,25 

berkategori valid dan reliabilitas 0,89 

berkategori sangat tinggi. 

 

Penilaian Validitas THB  

Penilaian validitas THB ditinjau dari 

konstruksi umum (isi) THB, yaitu 

petunjuk pengerjaan, pedoman 

penskoran, kualitas cetakan, jenis dan 

ukuran huruf, desain dan kesesuaian 

ruang/tata letak, kepraktisan instrumen, 

serta kesesuaian waktu pengerjaan. 

Penilaian ini mengacu pada Osnal, 

Suhartoni, & Wahyudi (2015) yang 

menyatakan bahwa THB yang baik 

dapat diuji dengan validitas teoritik yang 

terdiri dari beberapa aspek penilaian, 

salah satunya ialah konstruksi umum. 

THB yang dikembangkan disesuaikan 

dengan kompetensi dasar, indikator dan 

tujuan pembelajaran, ranah kognitif 

peserta didik, serta tingkat kesukaran 

materi yang disesuaikan dengan alokasi 

waktu pengerjaan soal. Dengan 

demikian, soal-soal evaluasi tersebut 

dapat mengukur pengetahuan dan 

kedalaman materi yang diketahui dan 

dikuasai oleh peserta didik. Pedoman 

penskoran pada THB juga memudahkan 

proses evaluasi dan penilaian bagi guru. 

Hasil validitas THB yang dikembangkan 

memperoleh skor 3,32 berkategori valid 

dan reliabilitas sebesar 0,82 berkategori 

tinggi. 

Berdasarkan penilaian yang 

diperoleh, secara keseluruhan bahan ajar 

yang dikembangkan dinyatakan valid 

sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran (Santi & Santosa, 2016). 

Dengan demikian, bahan ajar yang 

meliputi RPP, materi ajar, LKPD, dan 

THB yang telah dikembangkan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Adapun hasil validitas pengembangan 

bahan ajar disajikan pada Gambar 1, 

Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 

berikut. 

 
Gambar 1 RPP 

 
Gambar 2 Materi Ajar 
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Gambar 3 LKPD 

 

 
Gambar 4 THB 

 

Kepraktisan Bahan Ajar 

Kepraktisan bahan ajar dapat dilihat 

berdasarkan penilaian keterlaksanaan 

RPP di dalam kelas. Keterlaksanaan 

RPP yang baik menunjukkan 

terlaksananya pembelajaran yang sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah 

dibuat.  Hasil pengamatan 

keterlaksanaan RPP di kelas disajikan 

pada Tabel 9. 

Tabel 9 Hasil Pengamatan 

Keterlaksanaan RPP 

Fase Rata-Rata Kategori 

Mempersiapkan 

peserta didik 
3,61 

Sangat 

Baik 

Menyajikan 

masalah inkuiri 
3,61 

Sangat 

Baik 

Merumuskan 

hipotesis 
3,67 

Sangat 

Baik 

Mengumpulkan 

data untuk 

menguji hipotesis 

3,58 
Sangat 

Baik 

Memberi 

kesimpulan 
3,40 Baik 

Merefleksi 

situasi 

bermasalah dan 

proses berpikir 

2,93 Baik 

Rata-Rata 3,47 
Sangat 

Baik 

Reliabilitas 0,95 
Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

keterlaksanaan RPP pada tiga kali 

pertemuan mengajar, diperoleh penilaian 

seperti pada Tabel 9. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepraktisan bahan 

ajar yang telah dikembangkan secara 

keseluruhan memperoleh skor 3,47 

dengan kategori sangat baik dan 

reliabilitas sebesar 0,95 dengan kategori 

sangat tinggi. Wayan, Putri & Ardana, 

(2014) mengemukakan bahwa 

kepraktisan bahan ajar dapat diukur dari 

keterlaksanaan RPP. Jika keterlaksanaan 

RPP yang digunakan baik maka bahan 

ajar yang dikembangkan juga praktis. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Suparman (2012) yang menyatakan 

kepraktisan bahan ajar berkaitan dengan 

tiga hal, yaitu praktis dan ekonomis, 

mudah dilaksanakan, serta hasilnya 

dapat ditafsirkan dan dimanfaatkan. 

Dengan demikian, secara keseluruhan 

kepraktisan RPP yang dikembangkan 

dengan model inkuiri terbimbing dapat 

dikategorikan sangat baik. 
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Efektivitas Bahan Ajar 

 Keefektifan bahan ajar dapat ditinjau 

dari aktivitas peserta didik dan tes hasil 

belajar peserta didik (Wahyuddin & 

Nurcahaya, 2018).  

 

Efektivitas Bahan Ajar Ditinjau dari 

Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik diperoleh melalui 

lembar pengamatan. Hasil pengamatan 

aktivitas peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Tabel 10 Hasil Pengamatan Aktivitas 

Peserta Didik 

Fase Rata-Rata Kategori 

Memperhatikan 74,94 Baik 

Memberikan 

pendapat 
40,63 

Cukup 

Baik 

Bertanya 45,02 
Cukup 

Baik 

Kerja Sama 79,63 Baik 

Rata-Rata 60,06 Baik 

Reliabilitas  0,97 
Sangat 

Tinggi 

Secara keseluruhan aktivitas peserta 

didik diperoleh sebesar 60,06 yang 

berkategori baik dengan reliabilitas 

sebesar 0,97 yang berkategori sangat 

tinggi. Akan tetapi, aspek memberikan 

pendapat dan bertanya hanya 

memperoleh kriteria cukup baik, karena 

kurangnya antusiasme mengikuti 

pelajaran akibat minimnya pola interaksi 

dan komunikasi yang ditunjukkan 

peserta didik kepada guru maupun 

kepada peserta didik yang lain. Peserta 

didik juga rentan kehilangan fokus saat 

belajar yang menyebabkan rendahnya 

antusiasme belajar dan partisipasi 

peserta didik (Ginanjar, Darmawan, 

Sriyono, 2019)  dalam bertanya, mencari 

informasi, dan memvalidasi konsep 

yang sebelumnya telah dipelajari.  

 

Efektivitas Bahan Ajar ditinjau dari 

N-gain KBK Peserta Didik 

Hasil perhitungan N-gain KBK peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

 

Tabel 11. Hasil Perhitungan N-gain 

KBK Peserta Didik 

Rata-Rata 

Pre-Test 

Rata-Rata  

Post-Test 

N-gain 

Score 

1,60 8,37 
0,30 

(Sedang) 

Tabel 11 menunjukkan N-gain 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

berkategori sedang. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dinyatakan bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan dengan model 

inkuiri terbimbing dapat dikatakan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Hasil ini 

juga menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan berargumen 

dalam memecahkan masalah, serta 

memiliki pengalaman belajar sehingga 

memudahkan peserta didik untuk 

memahami konsep yang dipelajari.  

Akan tetapi, perolehan N-gain 

dengan skor 0,30 menunjukkan adanya 

kendala dalam proses pembelajaran. 

Terdapat sebagian peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan untuk 

menyelesaikan soal evaluasi, namun 

arahan yang diberikan guru pengajar 

belum mampu dipahami dengan baik 

oleh peserta didik. Hal ini menyebabkan 

kurangnya keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik, sebagaimana 

dikemukakan Lukisari (2013) bahwa 

kinerja guru berperan penting dalam 

memotivasi peserta didik untuk 

memecahkan masalah pada kasus yang 

diberikan. Selain karena faktor 

penyampaian guru pengajar, 

keterampilan berpikir peserta didik yang 

hanya sampai pada tahapan mengingat 

atau menghafal dan menghitung, juga 

menyebabkan kurangnya keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik 

(Krulik & Rudnick dalam Fatmawati, 

Mardiyana & Triyanto, 2014). Hal ini 

terbukti dari banyaknya jumlah peserta 

didik yang hanya mampu merumuskan 

masalah, memberikan penjelasan dasar 

dan menghitung. Padahal indikator 



 

 

Rianti et al/Jurnal  Ilmiah Pendidikan Fisika 5(2) 2021 94-106 

103 

keterampilan berpikir kritis meliputi 

banyak aspek, yakni memberikan 

penjelasan dasar, merumuskan masalah, 

melakukan logika berpikir (analisis 

data), memberikan argumen, menarik 

kesimpulan, dan mengevaluasi 

(merumuskan solusi alternatif) (Sakti, 

2014 & Suyidno, 2017). 

Berdasarkan nilai N-gain yang 

berkriteria sedang dan aktivitas peserta 

didik yang berkriteria baik, maka dapat 

dinyatakan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan efektif digunakan untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka diperoleh validitas 

bahan ajar berdasarkan komponen RPP, 

LKPD, materi ajar dan THB  sebesar 

3,34 dengan berkategori valid; (2) 

kepraktisan bahan ajar berdasarkan 

keterlaksanaan RPP memperoleh skor 

3,47 dengan berkategori sangat baik; dan 

(3) efektivitas bahan ajar berdasarkan 

aktivitas peserta didik yang memperoleh 

skor 60,06 dengan berkategori baik, serta 

nilai N-Gain memperoleh skor 0,30 

dengan berkategori sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar materi Elastisitas dan Hukum 

Hooke melalui pengajaran inkuiri 

terbimbing layak digunakan untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis dan 

dapat diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. 
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